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KINBRJA DAN RENCANA STRATEGIS PENGEMBANGAN BAHAN
TANAMAI\ KELAPA SAWIT DALAM NEGERI

Dwi Asmono, Edy Suprianto, H. Asmadyr), dan M. Kohar2)

ABSTRAK

Keberhasilan pengembangan industri kelapa sawit di Indonesia tidak terlepas dari du-

kungan bahan tanaman kelapa sawit unggul yang diperoleh melalui program pemuliaan yang

tersusun secara sistematis dan berkelanjutan Keberadaan tiga pusat suntber benih kelapa

sawit di Indonesia (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, PT. Socfin lndonesia, dan PT. PP Lonsum

Indonesia) ntemiliki arti penting dalam hal penyediaan bahan tanannn kelapa sawit unggul.

Dalam rangka pengembangan bahan tanaman kelapa sawit di nmsa ntendatang, perlu dilthat

kembali kinerja produsen benih dan rencana strategis ke depan dari masing-masing institttsi.

Penilaian kinerja produsen benih secara teknis dapat dilahtkan dengan mentpertinhangkan

beberapa faktor, antara lain ketersediaan sumber daya manusia dan fasilitas pendukung

pentuliaan, kemampuan institusi untuk mengidentifikasi arah penruliaan, ketersediaan material

genetik, kenmmpuan untuk ntenentukan strategi evaluasi dan seleksi bahan tonaman, dan

penentuan strategi perbanyakan bahan tanaman. Rencana strategis ke depan perlu ditekankan

parla beberapa aspek ; (i) penajaman sistem pemuliaan di setiap lembaga, (ii) penaiaman sis-
'tem 

pengenclalian kualitas, produksi, dan pemasaran bahan tanaman, (iii) peningliatan efekti-

Jitas penggunaan sub sistem bahan tanaman dalam sistern budidaya kelapa sawit, dan (iv)

penerapan sistem hukum yang fair yang berkaitan dengan penggunaan bahrsn tanannn.

Kata kunci: kelapa sawit, benih, pemuliaan

PENDAHULUAN

Sebagai komoditas utama Perkebu-
nan di Indonesia, kelapa sawit telah

menunjukkan kontribusi yang besar dalam

menunjang perekonomian nasional.

Peningkatan kontribusi kelapa sawit dapat

4ilihat dari pesatnya perkembangan
';oduksi minyak sawit (crude palm oil,
CPO) di Indonesia Yang dalam kurun

waktu 20 tahun terakhir meningkat dari

501.284 ton pada 1978 menjadi 5.385.458

ton pada 1997. Sebagian dari CPO tersebut

diekspor dan pada tahun 1997 mendatang-

kan devisa sebesar US $ I.446.100.000
(r2).

1) PT Socfin Indonesia
1) PT PP London Sumatera Indonesia

Perkembangan industri kelapa sawit

yang sangat Pesat dalam dua dekade

terakhir tidak terlepas dan dukungan keter-

sediaan bahan tanaman unggul. Hingga ta-

hun 1999, kebutuhan bahan tanaman 'ke-

lapa sawit di Indonesia dicukupi oleh 3

produsen resmi, yang meliputi Pusat

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), PT Socfin

Indonesia, dan PT PP London Sumaffa In-

Conesia. Jurnlah produsen bahan tanaman

kelapa sawit dalam lima tahun mendatang

diperkirakan akan bertambah, sejalan deng-

an upaya'beberapa produsen baru untuk

berperan serta dalam penyediaan bahan

tanaman. Selain itu, sejalan dengan gen-

carny a Llpaya Llntuk mendatangkan investor

asing di bidang perkelapasawitan, tidak ter-

tutup kemungkinan produsen benih luar
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negeri juga akan memanfaatkan celah im-
por benih ke Indonesia. Sebagai kon-
sektrensinya, apabrla pada tahun 1999 po-
tensi produksi benih total yang dihasilkan
oleh ke-3 produsen resmi mencapai 55 juta
kecambah, maka pada tahun 2005 potensi
produksi bahan tanaman diperkirakan
dapat meningkat menjadi hampir dua kali
lipat.

Makalah ini akan rnemberikan gam-
baran umum rnengenai kinerja penelitian
bahan tanaman kelapa sawit di Indonesia,
yang dalam hal ini diwakili oleh tiga pusat
sumber benih resmi (PPKS, pT Socfin In-
donesia, dan PT PP London Sr"rmatra Indo-
nesia), serta rencana strategis pengembang-
an bahan tanarnan, yang dikaitkan dengan
keinginan pengguna dan pengambil kebija-
kan, serta disesuaikan dengan kemampuan
produsen.

TOLOK UKUR PENILAIAN
KII\ERJA PRODUSEN

Keberhasilan lernbaga pemuliaan
dalam menyediakan bahan tanarnan secara
rnr-rtlak perlr-r didukung oleh lima aspek: (1)
ketersediaan sumber daya nranusia dan fa-
silitas pendr-rkung pemuliaan, (2) kemam-
pLlan institusi untuk mengidentifikasi arah
pemuliaan, (3) ketersediaan n-raterial ge-
netik, (4) kemampuan untuk menentukan
strategi evaluasi dan seleksi bahan tana-
rlan, dan (5) penentuan strategi perbar-rya-
kan bahan tanaman. Kelima aspek tersebut
secara bersama-sama menentukan secara
teknis kinerja lembaga pernuliaan dalam
menyediakan bahan tanarnan unggul.
Produsen benih dalam negeri pada da-
samya mempunyai modal dasar yang
sangat kuat pada kelima aspek tersebut,
yang mernungkinkan ketiganya tidak perlu
khawatir dalam rnenghadapi persaingan di
bidang perbenihan.
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Ketersediaan sumber daya manusia

Bahan tanaman unggul hanya dapat
diperoleh melalui aktivitas pemuliaan yang
sistematis dan berkelanjutan dan harus
didukung oleh sumber daya manusia yang
mempunyai kompetensi di bidang seleksi
dan bidang lain seperti agronomi, penyakit,
statistika, biokimia, dan botani. Secara
kontinyu, sejak 1916, ketiga institusi
penghasil bahan tanaman kelapa sawit
telah melakukan program pemuliaan tana-
man dengan dukungan para spesialis pe-
muliaan dan bidang-bidang yang berkaitan
dengan pemuliaan tanaman. Beberapa
materi genetik yang saat ini digunakan oleh
para breeder kel,apa sawit di dunia seperti
berbagai sub origin dura Deli dan pisifera
turunan SP 540 adalah hasil pemuliaan
paru breeder Indonesia (10).

Kemampuan mengidentifikasi arah
pemuliaan

Tujuan akhir pemuliaan setiap ko-
moditas adalah untuk memperbaiki karak-
ter-karakter spesifik yang mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi. Pada kelapa sawit.
fokus perhatian konsumen kelapa sawit
hingga saat ini masih berkisar pada pen-
ingkatan produktivitas CPO. Oleh kare-
nanya, spesifikasi bahan tanaman yang di-
hasilkan oleh industri pemuliaan kelapa
sawit dalam negeri sebagian besar masih
terfokus pada perakitan bahan tanaman
yang mempunyai produktivitas CPO tinggi.
Dengan berkembangnya industri hilir ke-
lapa sawit dan tuntutan selera konsurnen
yang beragam, di masa yang akan datang
produsen atau industri benih kelapa sawit
akan menggeser prioritas produk yang di-
hasilkan, dari semata-mata bahan tanaman
D x P yang berproduktivitas CPO tinggi
menjadi D x P yang berproduktivitas tinggi
dan mempunyal keunggulan sekunder ter-
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tentu (5). Keunggulan sekunder tersebut
mencakup laju perturnbuhan meninggi
yang lambat, kualitas minyak dan kornpo-
nen minor yang tinggi, ketahanan terhadap
hama dan penyakit, toleransi terhadap
cekaman lingkungan, serta keragaan mor-
fologi yang kompak.

Ketersediaan material genetik

Ketersediaan material genetik,
plasma nutfah, merupakan prasyarat utama
bagi pemilihan tetua untuk penciptaan ba-
han tanaman unggul. Hingga menjelang
797A, aktivitas pemuliaan kelapa sawit di
lembaga pemerintah (Balai Penelitian
Perkebunan Medan dan Marihat Research
Station) maupun swasta (PT Socfindo In-
donesia dan PT PP London Sumatra Indo-
nesia) menggunakan populasi dura Deli
yang diturunkan dari tetua dura yang di-
tanam di Kebun Raya Bogor. Dura Deli ini
merupakan induk bagi sebagian besar ba-
han tanaman kelapa sawit komersial yang
saat ini ditanam di dunia.

Sadar akan sempitnya keragaman
genetik kelapa sawit, beberapa plasma nut-
fah mulai diintroduksi dari Afrika maupLln

Arnerika Selatan, antara lain: (i) tenera/ pi-
sifera dari Karnerun. seperti MY 582 P,

MY 329 P. MY 333 P, M 30 T, dan M 74
T. Plasma nutfah ini ditanam di Marihat
dan Mayang pada 1930 - 1931, (ii) tenera
dari Yangambi yang ditanam di Sei Pancur
pada 1922, (iii) tenera/pisifera dari Congo
yang ditanarn di Dolok Sinumbah dan Bah
Janrbi pada 1914 - 1915, serta (w) Elaeis
oleifera dari Suriname dan Brazilia yang
ditanam di Marihat Ulu dan Dolok Sinurn-
bah pada 1951 - 1952. Beberapa plasma
nutfah yang telah dimuliakan di beberapa
lembaga juga dire-introduksi ke Indonesia,
antara lair-r mutan dura Deli, yang dikenal
sebagai dura Dumpy (E 206). Mutan ini

PENGEMBANGAN BAI IAN -IANAIviAN 
KE[-APA SAWIT

dire-introduksi dari Elmina, Malaysia dan
ditanam di Pabatu pada 1955 (Dumpy_
Marihat) dan Sungai Pancur pada 1952
(Dumpy_Rispa). Pengkajian terhadap
plasma nutfah yang diintroduksi pada peri-
ode 1910 - 1960 telah menghadilkan be-
berapa materi pernuliaan unggul, seperti
tenera SP 540 T dan H5Ex5. yang saat ini
tnerupakan sumber tetua jantan bagi se-

bagian bahan tanalxan kelapa sawit komer-
sial di dunia. utamanya di Asia Tenggara
(10).

Introduksi plasrna nutfah juga dila-
ktrkan lagi pada tahun 7970-an oleh Mari-
hat Research Station bekerjasarra dengan
IRHO Perancis. Beberapa plasma nutfah
introduksi tersebut antara lain: (i) dnra
Dabou (fam. SOC 144 and SOC 265) dari
Lame, (ii) tenera/pisifera Pantai Gading
(fanr. L2 T. L 7T, L 9T. and L14 T). (iii)
teneraipisifera Yangambi dari D"longgo de

Eala, Isangui, dan Yawenda (farn L 238 T,
L 239 T, L 432 T, and L 7I8 T), (iv)
tenera/pisifera Nifor dari Calabar. Angola.
and Nigeria (fam WA 3, WA 9. and WA
10), (v) tenera/pisifera Yacobeue (farn Y 1

T, Y 4 T, and Y 5 T), (vi) tenera/pisifera
Dami dari Papua Nugini (turuuan E 206 x
SP 540 OP, SP 540 OT), dan (vii) tepung
sari E. olei.fera dari San Albefto (Colorn-
bia). Pada 1985, Balai Penelrtian Perkebu-
nan Medan juga melakukan lntroduksl
tenera/pisifera Binga dari Zate (10).

Secara umllm dapat dikatakan bahwa
keragaman plasma nutfah kelapa sawlt cll

Indonesia relatif tinggi (Tabel 1), sehingga
produsen bahan tanatlan kelapa sawit da-

lam negeri mempunyai keleluasaan untuk
memilih sumber tetua bagi program
perakitan bal-ran tanantan. Kekayaan
plasna nutfah tersebut tneuruugkinkan
ketiga produsen bahan tanalxan dalam
negeri malnpu urenyediakan bahan tanam-
an yang memiliki spesifikasi tertentu.
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Tabel 1. Status plasma nutfah kelapa sawit di Indonesial

Institusi Penelitian Status Plasma Nutfah Populasi dura Populasi pisifera/tenera

PPKS Seleksi lanjut Dolok Sinumbah Marihat (Origin Cameron)

Marihat Bah Jambi

Tinjowan Dolok Sinumbah

M RISPA Sungai Pancur (SP 540)

Gunung Bayu SP 540 x Bangun

Dabou Yaneambi

Dumpy Rispa La Me

Dumpy_Pabatu

Pabatu

Dalam evaluasi Gunung Melayu Dami (8206 x SP540 OP)

Socfin Yocobue

Serdang Binga

D wakkawakka Bangun

Virescens Angola

Nifor Calabar

Sibiti Marihat x Rispa

Marihat x Dolok Sinumbah

Marihat x Nifor

Dolok S numbah x Bah Jambi

Dolok S numbah x Nifor

Dolok S numbah x Lame

Rispa x Bah jambi

Rispa x Pamol

PT Socfin Indonesia Seleksi lanjut dura Socfin Yangambi

dura IRHO Nifor

La Me

Socfin

PT. London Sumatra
Indonesia

Seleksi lanjut Gunung Melayu Avros

Socfin La Me

Dami Bah Lias Binga

Binga Ekona

Ekona Bamenda

Lobe Lobe

tlnlbrmasi sub-origin plasma nutfah secata lengkap ada di masing-masing institusi


